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1. Latar Belakang
Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya dosen dan tenaga kependidikan, merupakan faktor kunci dalam menjamin mutu penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi dan pencapaian visi, misi, tujuan, dan strategi (VMTS) Program Studi Agribisnis. 
Tujuan pengelolaan SDM pada Prodi Agribisnis tidak hanya terletak pada kuantitas dan kualifikasi dosen, tetapi juga pada kesesuaian kompetensi dosen dengan rumpun ilmu agribisnis berbasis potensi lokal “lahan kering”, serta distribusi beban kerja yang merata dan produktif. Oleh karena itu, pengelolaan SDM secara strategis, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan menjadi sangat krusial dalam menjaga dan meningkatkan kualitas layanan akademik serta daya saing lulusan.
Rasional pengelolaan SDM diarahkan pada upaya menciptakan SDM yang profesional, adaptif terhadap perkembangan IPTEK agribisnis, dan mampu menjawab tantangan kontekstual pembangunan wilayah Nusa Tenggara Timur. 
Pencapaian prestasi dosen (LKPS Tabel 3b1) dalam bentuk:
1) menjadi visiting professor di perguruan tinggi internasional.
2) menjadi keynote speaker/invited speaker pada pertemuan ilmiah tingkat nasional/ internasional.
3) menjadi staf ahli di lembaga tingkat nasional/ internasional.
4) menjadi editor atau mitra bestari pada jurnal nasional terakreditasi/ jurnal internasional bereputasi.
5) mendapat penghargaan atas prestasi dan kinerja di tingkat nasional/ internasional. Pelaksanaan tugas dosen dan tenaga pendidik memenuhi berbagai standar kualifikasi, kompetensi dan beban kerja proposional yang dilaporkan melalui E-Kinerja Undana tersinkron BKD/SISTER, sedangkan tendik diwajibkan melaporkan evaluasi kinerja melalui Penilaian Kinerja Pegawai setiap semester sesuai dengan Keputusan Dirjen Dikti Kemdikbud No. 12/E/KPT/2021 tentang PO-BKD yang tertuang dalam LAKIN Faperta, 2023. Peran dosen dalam pengajaran melalui tersedianya teori/praktik terupdate dan meningkatkan riset berkualitas yang menghasilkan publikasi di jurnal-jurnal yang diakui. Penelitian dan pengabdian dosen berkolaborasi dengan mahasiswa agar dihasilkan penelitian yang dimanfaatkan sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang terpusat pada SIPP LPPM Undana. Penempatan dosen sesuai standar baku Universitas dan mengacu pada kriteria standar secara nasional. Beban kerja dosen setara dengan 16 SKS per semester tersistem di SIADIKNONA. Perubahan status Universitas Nusa Cendana ke sistem BLU, dalam merekrut dosen dan pegawai menjadi lebih mudah. Perekrutan dan penempatannya melalui sistem merit mengacu kualifikasi dan kompetensi nasional. Penyelenggaraan penjaminan mutu, melalui GKM (Gugus Kendali Mutu) PS, GPM Fakultas.



2. Kebijakan
UPPS merencanakan dan mengembangkan dosen (DTPS) mengikuti rencana pengembangan SDM di perguruan tinggi berdasarkan Renstra Undana secara konsisten.
a) Penetapan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan perguruan tinggi terkait kualifikasi, kompetensi, beban kerja, proporsi, serta pengelolaan SDM (dosen dan tenaga kependidikan). 
Standar dosen dan tenaga kependidikan PS Agribisnis mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Standar kualifikasi/kompetensi sumberdaya manusia di  Lingkungan Undana mengacu pada:
1. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2020 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas Nusa Cendana 
2. Sistem Penjaminan Mutu Internal Fakultas 
3. Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2018 tentang Dosen Tetap Home base Pengampu Program Studi dan Perhitungan Beban Kerja Pegawai di Lingkungan Undana. 
4. Peraturan Rektor Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pedoman Penilaian Prestasi Kerja  Pegawai di Lingkungan Undana 
5. Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2018 tentang Rubrik Kinerja Tenaga  Pendidik dan Tenaga Kependidikan Undana. 
6. Peraturan Rektor Nomor 3/PP/2019 tentang Pedoman Penyelenggaraan  Pendidikan di Undana. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2009 Tentang Statuta Universitas Nusa Cendana 
9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Nusa Cendana 
10. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Nusa Cendana 
11. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 10 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Dan Rencana Strategis Bisnis Universitas Nusa Cendana Tahun 2020–2024 
12. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 344A/PP/2013 Tentang Kode Etik dan Peraturan Disiplin Dosen Universitas Nusa Cendana 
13. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan Minimum Universitas Nusa Cendana 
14. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen
15. Peraturan Rektor Nomor 16 Tahun 2017 Tentang Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi dan Tata Kelola di Lingkungan Universitas Nusa Cendana 
16. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 25 Tahun 2018 Tentang Rubrik Kinerja Tenaga Kependidikan Universitas Nusa Cendana 
17. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 05 Tahun 2018 Tentang Dosen Tetap, Homebase, Pengampu Program Studi dan Perhitungan Beban Kerja 
18. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 08 Tahun 2018 tentang Penetapan Nama Jabatan Pegawai Pada Universitas Nusa Cendana 
19. Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 23 Tahun 2018 Tentang Uraian Tugas Kerja Unit Di Lingkungan Undana Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja Universitas Nusa Cendana Tahun Kerja 2018 
b) Pengelolaan SDM mencakup:
1) Perencanaan
Perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian, dan pensiun dilakukan secara terpusat di tingkat universitas. Perencanaan SDM dimulai dari tingkat Prodi berdasarkan analisis kebutuhan di tingkat program studi berdasarkan kondisi dan proyeksi kebutuhan dengan mempertimbangkan jumlah mahasiswa, jumlah dan usia dosen dan tenaga kependidikan yang mendekati masa pensiun, kapasitas kerja dan beban kerja berdasarkan standar layanan untuk memastikan rasio dosen mahasiswa. Selanjutnya, ditindaklanjuti oleh Fakultas dan Fakultas menyampaikan daftar kebutuhan tersebut ke tingkat Universitas berdasarkan SOP perencanaan SDM Analisis Kebutuhan,  SOP Dosen Rencana Pengadaan Tenaga Kependidikan Baru dan SOP Rencana Pengadaan Tenaga Dosen Baru. 
2) Kriteria Perencanaan 
Sistem rekruitmen Dosen dan tenaga kependidikan Prodi Agribisnis dilakukan terbuka dan diumumkan melalui Website Undana oleh Bagian Kepegawaian. Pengumuman disertai persyaratan administrasi mengacu Standar Nasional web: https://casn.kemdikbud.go.id/ sesuai formasi yang ada. Penempatan dosen dan pegawai secara terencana, sesuai kebutuhan di tingkat Prodi Agribisnis. Proses penempatan PNS dilakukan setelah CPNS menerima keputusan pengangkatannya, ia wajib melaporkan diri pada Prodi yang menerimanya berdasarkan Surat Pernyataan Melaksanakan Tugas (SPMT). Peraturan Rektor tentang home base dosen merujuk pada kebutuhan home base dosen program studi S1.


3) Kegiatan Pengembangan
Pengembangan dosen dilakukan melalui berbagai aktivitas, seminar/konferen level nasional dan internasional. Mendatangkan dosen atau menjadi dosen yang memiliki ekspertis tertentu sebagai dosen tamu, workshop, kursus/pelatihan. Pengembangan sumberdaya dimungkinkan dengan adanya Peraturan Rektor terkait tugas belajar bagi dosen diantaranya pada tahun 2024 an. Wayan Nampa, SP., M.Agr dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualifikasinya.
4) Skema Pemberian Reward dan  Punishment, Pengakuan Mentoring yang di implementasikan untuk memotivasi dan mendukung pelaksanaan tridharma
a) Retensi
Kebijakan retensi (sikap loyal dan betah) dosen Prodi Agribisnis dengan penilaian dosen teladan. Ada pula reward pemberian dana penelitian dan pengabdian, dana untuk kegiatan seminar, workshop dan simposium, tunjangan profesi, remunerasi dan uang lauk pauk. Selain itu, adanya Taspen, BPJS, dan tunjangan hari raya. Motivasi retensi merujuk pada peraturan rektor yang in line dengan peraturan nasional.
b) Pemberhentian dan Pensiun
Pemberhentian tenaga dosen dan pegawai oleh universitas dilakukan atas usul dan pertimbangan dari Fakultas. Pemberhentian dilakukan merujuk pada berbagai aturan yang telah ditetapkan. Alasan pemberhentian karena usia (pensiun) dan atas permintaan, atau karena melanggar displin/penyelewengan.Kebijakan pemberhentian mengacu PP Nomor 53 tahun 2011. Pemberhentian juga dilakukan sebagai respon terhadap permintaan yang bersangkutan atau karena alasan kesehatan.
c) Penghargaan (Reward)
Penghargaan diberikan jika SDM meraih prestasi, misalnya sebagai dosen/pegawai berprestasi/teladan. Penghargaan dosen juga melalui tunjangan fungsional, dan sertifikasi dosen. Status Universitas Nusa Cendana menjadi BLU memungkinkan penghargaan melalui https://siremun.undana.ac.id/ merujuk Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2018. 
d) Sanksi (Punishment)
Sanksi yang diberikan jika ada pelanggaran seperti tindakan indisipliner dosen dan pegawai merupakan alasan diberikan sanksi. Pengenaan sanksi sesuai berat/ringan pelanggaran, dibahas di tingkat Program Studi dan Fakultas, diteruskan ke tingkat Universitas. 

Penambahan dosen di Prodi Agribisnis pada formasi PNS dan PPPK Tahun TS 2024 dan TS-1 2023 yang mengacu peraturan dan kebijakan-kebijakan di lingkup Universitas Nusa Cendana meliputi:
1. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 166/KMK.05/2017 tanggal 3 Maret 2017 tentang Penetapan UNDANA sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
2. Peraturan Rektor Nomor 344A/PP/2013 (dokumen revisi) tentang Kode Etik dan Peraturan Disiplin Dosen Undana  
3. Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2018 tentang Dosen Tetap, Home Base, Pengampu Program Studi dan Perhitungan Beban Kerja 
4. Peraturan Rektor Nomor 6 Tahun 2018 tentang tata cara pemberhentian pimpinan di Lingkungan Universitas Nusa Cendana 
5. Peraturan Rektor Nomor 12 Tahun 2018 tentang Besaran Iuran Badan Penyelengara Jaminan Sosial Kesehatan Tenaga Kontrak di Lingkungan Undana 
6. Peraturan Rektor nomor 15 Tahun 2018 tentang Penetapan, Perhitungan dan Pembayaran Remunerasi Pegawai Badan Layanan Umum di Lingkup Undana. 
7. Peraturan Rektor Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai di lingkungan Universitas Nusa Cendana 
8. Pensiunan PNS di Universitas Nusa Cendana Dilaksanakan Menurut Standard Operational Procedure (SOP) Nomor 16/UNC/SOP-BAUK/2011. 
Peraturan-peraturan Universitas Merujuk Peraturan Nasional yakni:
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 37 Tahun 2009 tentang Dosen.
2. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Pengadaan PNS, tertanggal 27 September 2018.
3. Petunjuk Teknis Pengadaan CPNS di Lingkungan Menristek tahun 2017.
4. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No: 59 Tahun 2018, tertanggal 29 Agustus 2018 tentang kebutuhan Pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
5. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
6. Peraturan Presiden RI Nomor 12 Tahun 1961 Tentang Pemberian Tugas Belajar.
7. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 18/M.PAN/5/2004 Tentang Pemberian Tugas Belajar dan Ijin Belajar Pegawai Negeri Sipil.
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pemberian Tugas Belajar Bagi PNS Di Lingkup Departemen Pendidikan Nasional.
9. Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 1986 tentang Tunjangan belajar bagi Tenaga Pengajar pada Pergruan Tinggi.
10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2003 berbicara tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, Dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil.
11. Keputusan Presiden RI Nomor 9 Tahun 2001 tentang Tunjangan Dosen.
12. Peraturan Pemerintah RI Nomor 9 Tahun 1963 Tentang Kesejahteraan PNS.
13. PP RI No. 32 Tahun 1979 tentang pemberhentian PNS RI
14. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1974, (diperbaharui) dengan UU Nomor 43 tahun 1999 dan PP Nomor 53 tahun 2011 tentang kebijakan pemberhentian dosen.
15. Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 9 tahun 2008 tentang perpanjangan usia pensiun PNS yang Menduduki Jabatan Guru Besar/Profesor dan Pengangkatan Guru Besa/Profesor Emiritus.
16. PP RI Nomor 9 Tahun 1963 tentang pembelanjaan kesejahteraan PNS.
17. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 166/KMK.05/Tahun 2017 tentang penetapan Undana yang menerapkan pola keuangan Badan Layanan Umum.
18. Peraturan Pemerintah Nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.
19. Permendikbud Nomor 16 Tahun 2012 tentang Kode Etik Pegawai di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

3. Strategi Pencapaian Standar
Strategi pencapaian standar dosen dan tenaga kependidikan dilakukan dengan:
1. Perencanaan pengembangan dosen secara terpadu dan terprogram dalam jangka panjang dan berkelanjutan.
2. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi dosen berkualifikasi doktor mengurus kenaikan jabatan akademiknya
3. Memfasilitasi peningkatan publikasi dosen dengan menyediakan insentif.
4. Membuka peluang seluas-luasnya bagi pengembangan tenaga kependidikan berorientasi luaran berkualifikasi/bersertifikasi agar berkompeten dalam fungsinya.
5. Menyediakan penghargaan bagi dosen/tenaga kependidikan yang telah mengabdi selama waktu tertentu difasilitasi manajemen secara otomatif dan terprogram.
6. Memfasilitasi dosen mengurus kepangkatannya/jabatan fungsional terprogram yang dikelola oleh manajemen fakultas meningkatkan motivasi dan kemampuan menulis proposal bagi para dosen/peneliti.
7. Membuat perjanjian kinerja antara Dekan dan Prodi terkait SDM setiap tahun.

4. Indikator Kinerja Utama
a) Profil Dosen
1) Kecukupan jumlah dosen tetap PT yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah di PS Agrisbisnis.
a. DTPT 
Sebanyak 59 dosen ditugaskan sebagai pengampu Mata Kuliah Umum (Agama, Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Anti Korupsi). Selain itu, beberapa mata kuliah (Dasar-Dasar Agronomi, Budidaya Tanaman Hortikultura dan Pertamanan, Budidaya Tanaman Tahunan, Agroklimatologi, Budidaya Tanaman Hortikultura dan Pertamanan Botani, Dasar-Dasar Ilmu Tanah Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman diampu oleh dosen yang berasal dari program studi lain di lingkup Fakultas Pertanian. Kecukupan Dosen pada PS memadai dalam proses pembelajaran sesuai dengan keahliannya berdasarkan kurikulum yang berlaku (Tabel 3.a.1) LKPS)
b. PS Agribisnis memiliki 31 DTPS yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah yang sesuai dengan kompetensi inti PS  (Tabel 3.a.1) LKPS).
2) Kualifikasi akademik dosen tetap
Dosen Tetap yang ditugaskan sebagai pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian sesuai kompetensi inti prodi (DTPS) yang telah berkualifikasi Doktor sebanyak 12 (38,71%) terhadap jumlah DTPS. Hal ini disebabkan karena dosen yang menunggu usia pensiun dan dosen baru yang mempersiapkan secara mandiri maupun beasiswa sehingga dapat menyelesaikan program doktor. 









3) Kepemilikan sertifikasi sertifikat profesi/pendidik profesional
Jumlah DTPS yang memiliki sertifikat profesi/pendidik profesional sebanyak 23 dosen (74.20%), sedangkan 8 dosen lainnya sementara berproses untuk sertifikasi 









4) Jabatan akademik dosen tetap
DTPS dengan jabatan akademik 4 Guru Besar, 13 Lektor Kepala, 6 Lektor  dengan persentase 74.20% terhadap jumlah DTPS (Tabel 3.a.1) LKPS). 







5) Beban kerja dosen tetap. 
a. Jumlah DTPS Agribisnis sebanyak 31 dosen yang mengampu mata kuliah prodi. Pada saat akhir tahun akademik 2023/2024 mahasiswa aktif berjumlah 1.174  Hal ini berarti bahwa rasio mahasiswa PS terhadap DT adalah 1:36. Tindak lanjut dari kondisi ini harus diantisipasi juga dengan rekrutmen dosen agar rasio berkurang mendekati rasio ideal kurang dari atau sama dengan 30.
b. Rata-rata jumlah bimbingan DTPS sebagai pembimbing utama tugas akhir mahasiswa pada seluruh program di PT sebanyak 5 mahasiswa. (Tabel 3.a.2) LKPS).
c. Ekuivalen waktu mengajar penuh (EWMP) DTPS 12 SKS sampai 15.95 SKS. Rata-rata waktu mengajar penuh 14,15 SKS untuk DTPS 
6) DTT adalah dosen DLB di lingkup Universitas mengampu matakuliah umum (MKU) Agama sebanyak 4 orang (6%).
b) Kinerja dosen
1) Pengakuan rekognisi DTPS dalam 3 tahun terakhir berdasarkan (Tabel 3.b.1) LKPS) (Gambar 4.2) berjumlah 67 rekognisi.





2) Penelitian DTPS (Tabel 3.b.2) LKPS).
Penelitian DTPS berfluktuasi dalam 3 tahun terakhir. Terjadinya penurunan judul dari TS-2 ke TS, disebabkan pandemik Covid-19, sehingga ada sebagian besar dana pengalihan untuk penanggulangannya. (Gambar 4.5a, 45b). 



 	










Gambar 4.2b. Tren  Jumlah Judul Penelitian


3) Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat DTPS (Tabel 3.b.3) LKPS). Perguruan tinggi mendanai jumlah judul terbesar PkM, dengan total 61 judul selama tiga periode. PkM tertinggi pada TS-2 dengan 22 judul, di TS-1 dan TS dengan masing-masing 20 dan 19 judul








Gambar 4.3 Tren Jumlah Judul PkM
4) Publikasi Ilmiah yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun terakhir (Tabel 3.b.4) LKPS). Total publikasi ilmiah DTPS yang dihasilkan dalam 3 tahun terakhir sebanyak 289 artikel (Gambar 4.4). 















Gambar 4.4 Jumlah Publikasi Ilmiah
5) Karya ilmiah DTPS yang disitasi dalam 3 tahun terakhir Tabel 3.b.6) LKPS. 
Publikasi yang disitasi dalam 3 tahun sebanyak 202, artikel dengan jumlah sitasi 925 terlihat ada peningkatan dari TS-1 ke TS-2 dan penurunan dari TS-1 ke TS. Jumlah sitasi dosen cukup tinggi, 
6) Luaran penelitian dan PkM lainnya yang dihasilkan oleh DTPS dalam 3 tahun terakhir (Tabel 3.b.7) LKPS).
PS Agribisnis selain publikasi ilmiah yang dihasilkan dalam 3 tahun terakhir berupa 11 Paten/Paten Sederhana, 6 Teknologi Tepat Guna, sebanyak 30 Buku ber ISBN dan 21 HaKI. 
c) Pengembangan Dosen
Kesesuaian rencana dan realisasi pengembangan DTPS terhadap rencana pengembangan SDM pada rencana strategis UPPS. Pengembangan dosen dilakukan dengan mengirimkan dosen mengikuti berbagai seminar, pelatihan, workshop ditingkat regional/wilayah, nasional dan internasional. Studi lanjut juga merupakan salah satu wahana pengembangan dosen muda yang ingin memperdalam bidang studinya melalui kursus ataupun pendidikan regular. Pengembangan juga dilakukan melalui pelibatan dosen dalam penelitian kerjasama antar instansi, mendorong dosen bersaing di tingkat nasional ataupun bersaing di luar Kemendikbud. Keterlibatan dosen di lembaga penjaminan mutu internal membantu program studi untuk meningkatkan kualitas internal. Pengembangan dosen juga dari keterlibatan dalam asosiasi/ perhimpunan kepakaran nasional.

d) Tenaga Kependidikan
Pengembangan tenaga kependidikan pada Prodi Agribisnis diarahkan pada pengembangan sebagai laboran, teknisi, perpustakawan dan tenaga administrasi. Pengembangan melalui keikutsertaan mereka dalam kursus- kursus singkat terkait dengan bidang pekerjaannya, pelatihan, diklat dan manajemen administrasi yang dilakukan dalam Undana maupun di luar Undana. 

5. Indikator Kinerja Tambahan
Dalam pengembangan SDM ada Indikator kinerja tambahan yang ditetapkan oleh universitas, fakultas dan program studi. Indikator kinerja tambahan tersebut diharapkan dapat memenuhi strandar minimal atau melampaui standar yang disyaratkan SN DIKTI No. 3 tahun 2020. IKT yang ditetapkan Universitas ke UPPS dan  Prodi. Beberapa standar tersebut adalah:
1. Penghitungan beban kerja dosen yang didasarkan atas kegiatan pokok dosen yaitu Pendidikan, Penelitian; dan Pengabdian kepada Masyarakat maksimal 16 SKS per semester, kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan maskimal 6 SKS per semester; dan kegiatan penunjang 2 SKS per semester.
2. Berkewajiban memastikan nisbah dosen dan mahasiswa untuk eksakta 1 : 25, dan non eksakta 1 : 30.
3. Jumlah Dosen tetap paling sedikit 70% (tujuh puluh persen) dari jumlah seluruh dosen yang relevan dengan Program Studi.
Demikian pula Dosen sebagai peneliti dan pelaksana PkM dituntut untuk memiliki kinerja tambahan lainnya, seperti:
1. Rata-rata penelitian/dosen/tahun dengan biaya luar negeri harus lebih besar atau minimal sama dengan 0,1 dalam 3 tahun terakhir
2. Setiap dosen masuk dalam kelompok riset dan laboratorium riset serta terlibat aktif  dalam  jejaring tingkat  nasional  maupun internasional,  menghasilkan produk riset yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan berdaya saing minimal 1 pada tahun 2025.
3. Rasio  jumlah penelitian yang relevan dengan bidang program studi dengan sumber pembiayaan luar negeri dengan jumlah dosen tetap setiap program studi (R ), R ≥ 0,05.
4. Setiap dosen masuk dalam kelompok riset dan laboratorium riset serta terlibat aktif  dalam  jejaring tingkat  nasional  maupun internasional,  menghasilkan produk riset yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan berdaya saing internasional minimal 1 pada tahun 2025.
5. PPS/Dekan dengan kewenangannya masing-masing memastikan rasio   jumlah penelitian yang relevan dengan bidang program studi dengan sumber pembiayaan luar negeri dengan jumlah dosen tetap program studi (R ), R  ≥ 0,05 
6. PPS/Dekan dengan kewenangannya masing-masing harus memastikan rasio antara jumlah publikasi dengan tema yang relevan dengan bidang program studi dengan jumlah dosen tetap program studi R  ≥ 0,1.
7. PPS/Dekan dengan kewenangannya masing-masing harus memastikan rasio jumlah artikel karya ilmiah dosen tetap yang disitasi (RS) dengan jumlah dosen tetap program studi lebih dari atau sama dengan 0,5 pada setiap tahun.
8. PPS/Dekan dengan kewenangannya masing-masing harus memastikan rasio Luaran Penelitian (RLP) baik yang mendapat pengakuan HKI, dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, Produk maupun yang diterbitkan dalam bentuk Buku ber-ISBN, Book Chapter dengan jumlah DTPS lebih dari 1 
9. Dekan  berkewajiban  memastikan  rasio  jumlah penelitian yang melibatkan mahasiswa dengan jumlah judul penelitian dosen lebih dari atau minimal sama dengan 25 persen.
10. Dekan berkewajiban memastikan hasil penelitian Dosen yang mendapatkan rekognisi Internasional dan atau bermanfaat untuk masyarakat/IDUKA.
Standar tambahan bagi SDM dalam hal peningkatan kualitas.  Kualitas yang ditetapkan ada yang belum terpenuhi namun penetapan standar tambahan ini harus diupayakan untuk dicapai. Oleh karena itu, pengelolaan SDM ke depan harus memperhatikan kriteria tersebut.

6. Evaluasi Capaian Kinerja 
Sistem evaluasi kinerja yang dikembangkan dilakukan secara berkala setiap Tahun, melalui Perjanjian Kinerja secara berjenjang (PK). Berikut adalah contoh PK dekan dengan Koordinator Prodi.  Sistem evaluasi dan mekanisme kontrol lainnya adalah sister Undana dan remunerasi Undana. Perjanjian kinerja dimaksud dimulai dari level kementerian dengan rektor diikuti level rektor dengan pimpinan unit dekan. Dekan akan mengadakan PK dengan Koorprodi, dan Koorprodi dengan para dosen. Berdasarkan Peta Jabatan profil dan kinerja disimpulkan bahwa ketersediaan dosen saat ini cukup, tetapi perlu penambahan secara bertahap mengingat 80% dosen yang ada dalam jangka waktu 5-10 tahun akan memasuki masa pensiun. Tenaga kependidikan terkait dengan administrasi sangat sedikit dan tidak dapat mengakomodir dinamika keadministrasian di tingkat prodi. Dosen sering bertindak menyelesaikan berbagai hal terkait dengan ranah administrasi.  Oleh karena itu, perekrutan dosen dan tendik yang memiliki kualifikasi sesuai standar nasional sangat diperlukan. Proporsi guru besar di tingkat prodi sebanyak 4 dosen dan masih perlu ditingkatkan. Peningkatan persentase sebaiknya dilakukan secara terpadu dengan memperhatikan kinerja dosen dari aspek publikasi, luaran penelitian dan pengabdian dan rekognisi.
Publikasi ilmiah cukup memadai, tetapi sumber dana penelitian dari kolaborasi secara nasional internasional masih perlu ditingkatkan agar memenuhi standar kriteria yang disyaratkan. Pembenahan layanan fasitas pendukung, manajemen, atmosfir akademik dan sarana pembelajaran perlu ditangani dengan baik untuk meningkatkan layanan dan kualitas tridharma.
Beberapa indikikator kinerja utama dosen dan tenaga kependidikan masih belum tercapai yaitu produktivitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada dosen dan pustakawan, laboran dan teknisi pada tenaga kependidikan. Sementara itu indikator kinerja lainnya sudah melampaui. Hal ini menjadi dasar bagi pimpinan UPPS dalam rangka perbaikan mutu ke depan. Kondisi inimempe rlihatkan bahwa dalam kriteria SDM memiliki kekuatan dalam beberapa hal, yaitu kecukupan dosen, kualifikasi akademik, jabatan akademik dan sertifikasi dosen.

7. Penjaminan Mutu SDM
Prodi Agribisnis memiliki komitmen yang tinggi dalam penjaminan mutu SDM baik dosen maupun tenaga kependidikan sesuai dengan dengan standar yang telah ditetapkan. Implementasi sistem penjaminan mutu internal di Faperta Undana terkait dengan kriteria sumber daya manusia mengacu pada SPMI SDM yang berjalan sesuai dengan siklus PPEPP 1. Penetapan Standar Mutu SDM 2. Pelaksanaan Standar Mutu SDM 3. Evaluasi Standar Mutu SDM4.Pengendalian Standar Mutu 5. Peningkatan Standar Mutu.
1. Penetapan
a. Permendikbud RI No 2 tahun 2020 
b. Standar Mutu 
c. Renstra 
2. Pelaksanaan
Pengembangan SDM juga dilakukan dalam upaya meningkatkan mutu SDM seperti diberikan kesempatan untuk melakukan melanjutkan studi, melakukan penelitian, dan PkM, mengikuti kegiatan lainnya untuk peningkatan kompetensi untuk dosen. Sedangkan tenaga kependidikan diberikan kesempatan untuk melakukan benchmarking pada bidang kerjanya untuk meningkatkan kompetensi sehingga mencapai kepuasan pelanggan baik dalan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang.
3. Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilaporkan secara periodik melalui dokumen 
1. Laporan Hasil Survey Kepuasan 2024 GPM Faperta 
2. Laporan Hasil Survey Kepuasan Ganjil 2024 GKM Prodi Agribisnis
3. Laporan Hasil Survey Kepuasan Gasal 2024 GKM Prodi Agribisnis 
4. Laporan RTM Fakultas Pertanian 2023
5. Laporan AMI 2022 
6. Laporan SPMI Juni 2024 
a) Rapat koordinasi tingkat fakultas terkait mutu SDM 
b) Laporan kinerja dosen dan tendik melalui E-Kin Undana serta penilaian BKD online dan SKP 
c) Audit Mutu Internal yang dilakukan LP3M  
d) Survey kepuasan mahasiswa terkait layanan dosen dan tendik yang dilaksanakan GPM Faperta setiap semester 
e) Monitoring kehadiran dosen dan tendik melalui https://siadiknona.undana.ac.id/  
4. Pengendalian
a) SDM direkrut dengan memperhitungkan Rasio Dosen
b) Penetapan dosen pengampu mata kuliah dilakukan melalui rapat Prodi Agribisnis
5. Peningkatan
Berdasarkan laporan AMI kecukupan dosen, Jabatan akademik dosen, dan kinerja dosen sangat baik, Tenaga kependidikan ditempatkan walaupun tidak memiliki pengetahuan dan kompetensi yang sesuai. Perbaikan atau peningkatan penjaminan mutu SDM dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh dari setiap siklus dalam laporan AMI. Perlu difasilitasi peningkatan jabatan fungsional bagi dosen baru dan perlu difasilitasi tenaga khusus yang berijazah atau sertifikat laboran dan pustakawan dan ditempatkan dengan SK fungsional.

8. Kepuasan Pengguna
Mekaniske tingkat kepuasan pengguna dosen dan tenaga kependidikan dilaksanakan secara online melalui metode angket (kuesioner). Alur/mekanisme dapat dilihat pada (Gambar 4.5). Berdasarkan hasil uji validitas korelasi pearson menghasilkan koefisian sebesar 0,43 yang mengindikasikan bahwa instrumen tersebut valid. Selain itu, Uji reabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,78 menunjukan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Berdasarkan hasil survei Tahun 2022 dari 29 responden (Gambar 4.5), terlihat bahwa sebesar 41% responden merasa sangat puas, 35,0% puas, 17% cukup puas, 7% kurang puas, dan 0% menyatakan tidak puas terhadap layanan manajemen SDM.



Gambar 4.5a Hasil Survei Tahun 2022
Tahun 2023 Undana    sebagai    PT dengan manajemen keuangan BLU dapat membuat kebijakan untuk merekrut dosen Pegawai Pemerintah dengan Perjaniian Kerja (PPPK) sehingga penambahan dosen PPPK pada prodi Agribisnis sebanyak 2 dosen dan Dosen Kontrak menjadi dosen PPPK 1 orang. Berdasarkan hasil survei Tahun 2023 dari 33 responden (Gambar 4.5b) terlihat bahwa sebanyak 85% responden menyatakan kepuasan pada level puas hingga sangat puas sementara 12% menyatakan cukup puas dan hanya 3% merasa kurang puas, hal ini mencerminkan dampak nyata dari perbaikan manajemen SDM, dan komunikasi internal dan dukungan pengembangan karir.
.


Gambar 4.5b Hasil Survei Tahun 2022

Secara keseluruhan tingkat kepuasan meningkat mengindikasikan bahwa adanya dampak nyata peningkatan terhadap sistem manajemen SDM di Prodi Agribisnis terutama pada aspek komunikasi dan pengembangan karier. Selain itu, penambahan dosen PPPK termasuk transisi dosen kontrak ke PPPK memperkuat persepsi positif terhadap kebijakan rekrutmen dan peningkatan mutu layanan pendidikan. Meskipun tidak terdapat responden yang menyatakan tidak puas, pihak manajemen tetap berkomitmen untuk menindaklanjuti temuan. Evaluasi dan koordinasi rutin tetap dilakukan di tingkat Prodi dan dilanjutkan ke tingkat Fakultas untuk mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan SDM, serta mendorong peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan.
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Gambar 4.5 Alur/mekanisme survei kepuasan dosen dan tenaga kependidkan

9. Simpulan Hasil Evaluasi serta Tindak Lanjut
Ada tiga indikator kinerja utama pada standar SDM, yaitu Profil Dosen yang meliputi Kecukupan Dosen, Jabatan Akademik, Sertifikasi Dosen, Dosen Tidak Tetap, Beban Kerja Dosen; Kinerja Dosen, yang meliputi Produktivitas Penelitian dan PkM, dan Rekognisi Dosen; dan standar Tenaga Kependidikan. 
Beberapa langkah tindak lanjut telah dilakukan dalam pengembangan tenaga dosen maupun tendik yaitu dengan cara memberikan pelatihan dan bimbingan dalam proses kenaikan angka kredit jabatan akademik, sertifikasi dosen, penyusunan SKP dan sebagainya. (Tabel 4.1) 
Tabel 4.1. Hasil Evaluasi, Pemosisian, Masalah dan Tindak Lanjut Kriteria SDM
	Variabel
	Pemosisian
	Masalah/Akar Masalah
	Perbaikan/Tindak Lanjut

	1. Manajemen SDM (Dosen+Tendik) meliputi:
	
	

	a. Kecukupan dan Kualififasi Dosen
	Baik, perlu ditingkatkan
	Rekruitmen dan peningkatan kuantitas dan kualitas dosen dalam mengantisipasi
sebagian besar dosen yang pensiun
	Perlu segera ditindaklanjuti mulai dari sekarang

	b. Kecukupan dan Kualifikasi Tendik
	Cukup, perlu ditingkatkan
	Masih adanya tendik yang belum melakukan fungsi dan tugas dengan baik
	Tendik yang rajin dimotivasi ikut dalam kursus atau diklat untuk meningkatkan kualitas kompetensinya

	c. Jabatan Akademik Dosen khusus guru besar
	Kurang dan perlu ditingkatkan
	Rendahnya persentase guru besar dalam Prodi Agribisnis
	Dosen berkualifikasi doktor didorong dengan memberikan fasilitas dana/insentif publikasi

	d. Kinerja dosen
	Baik perlu ditingkatkan
	Rekognisi, masih perlu pemerataannya, Luaran penelitian dan pengabdian masih rendah.
Buku ajar masih perlu ditingkatkan penerbitannya
	Perlu difasilitasi dengan dana yang cukup untuk menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan masyarakat
Perlu difasilitasi untuk penerbitan buku, Hak cipta dan Haki

	e. Sumber Dana Penelitian
	Cukup perlu ditingkatkan terutama yang berkolaborasi secara Internasional
	Kurangnya kolaborasi penelitian dengan dana internasional sehingga tidak memenuhi kriteria standar
	Perlu difasilitasi melalui MOU ataupun kerjasama penelitian dengan peneliti internasional

	f. Kinerja Tendik
	Cukup perlu ditingkatkan
	Belum sepenuhnya mengatasi dan
mengelola administrasi program studi dengan baik
	Perlu adanya rotasi tendik untuk penyegaran tugas dan
peningkatan kualitas dengan berbagai kursus dan latihan IT





[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]


[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]



[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]


Total	[CATEGORY NAME]
[PERCENTAGE]


Sangat Puas	Puas	Cukup Puas	Kurang Puas	Tidak Puas	12	10	5	2	0	


















Total	





Cukup Puas	Kurang Puas	Puas	Sangat Puas	Tidak Puas	4	1	10	18	0	
Gambar 4.1 Kualifikasi akademik DTPS

Jumlah	
Doktor	Magister	12	19	
Gambar 4.2 Kepemilikan Sertifikasi Pendidik




Total	
Belum Sertifikasi	Dosen Sertifikasi	8	23	
Gambar 4.3 Jabatan akademik DTPS




Total	
Asisten Ahli (AA)	Guru Besar	Lektor	Lektor Kepala	8	4	6	13	
Field2	
Dosen Tetap	Rekognisi	31	67	
Gambar 4.4 Rekognisi DTPS



Perguruan tinggi Mandiri
	Lembaga dalam negeri (diluar PT)	Lembaga luar negeri	80	29	5	Gambar 4.5a Penelitian Menurut Sumber Pendanaan





Total	
2021	2022	2023	48	42	24	

Perguruan tinggi	
TS-2	TS-1	TS	Jumlah	22	20	19	61	Mandiri	
TS-2	TS-1	TS	Jumlah	8	6	6	20	Lembaga dalam negeri (diluar PT)	
TS-2	TS-1	TS	Jumlah	0	2	2	4	Lembaga luar negeri	
TS-2	TS-1	TS	Jumlah	0	2	2	4	
TS-2	TS-1	TS	Jumlah	30	30	29	89	


TS-2	
Jurnal penelitian tidak terakreditasi	Jurnal penelitian nasional terakreditasi	Jurnal penelitian internasional	Jurnal penelitian internasional bereputasi	Seminar wilayah/lokal/perguruan tinggi	Seminar nasional	Seminar internasional	Tulisan di media massa wilayah	Tulisan di media massa nasional	Tulisan di media massa internasional	37	17	5	2	0	5	6	0	4	0	76	TS-1	
Jurnal penelitian tidak terakreditasi	Jurnal penelitian nasional terakreditasi	Jurnal penelitian internasional	Jurnal penelitian internasional bereputasi	Seminar wilayah/lokal/perguruan tinggi	Seminar nasional	Seminar internasional	Tulisan di media massa wilayah	Tulisan di media massa nasional	Tulisan di media massa internasional	19	32	10	3	0	19	18	0	5	0	106	TS	
Jurnal penelitian tidak terakreditasi	Jurnal penelitian nasional terakreditasi	Jurnal penelitian internasional	Jurnal penelitian internasional bereputasi	Seminar wilayah/lokal/perguruan tinggi	Seminar nasional	Seminar internasional	Tulisan di media massa wilayah	Tulisan di media massa nasional	Tulisan di media massa internasional	29	63	6	7	0	8	1	0	2	0	116	Jenis Publikasi






